




HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN  
 
1. Gambaran Umum Koperasi  
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo beralamat di Jl. Joko 
Tingkir Desa Krebet Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo. Lokasi 
Koperasi Anak Mandiri tergolong strategis karena tempatnya terletak di 
perbatasan antara Kecamatan Badegan dengan Kecamatan Kauman. 
Koperasi Anak Mandiri juga terletak diantara tiga Desa yaitu Desa 
Krebet, Desa Sidoharjo dan Desa Tanjungrejo. Lokasi yang strategis 
pada Koperasi Anak Mandiri sehingga mempermudah masyarakat sekitar 
lokasi untuk mengakses khususnya untuk wilayah Kecamatan Jambon 
dan Kecamatan Badegan.  
a. Sejarah Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo 
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo adalah koperasi 
primer yang terdiri atas beberapa kelompok dan perorangan. 
Koperasi Anak Mandiri Jambon tergolong dalam Koperasi Serba 
Usaha. Koperasi Serba Usaha adalah koperasi yang menjalankan 
berbagai jenis usaha untuk memenuhi kebutuhan anggotanya dan 
masyarakat. Pada Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo usaha 
yang paling menonjol adalah simpan pinjam untuk para anggotanya. 
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo berdiri sejak tanggal 29 




pada tanggal 16 Juni 2004 dan memiliki Badan Hukum : 
518/077/BH/405.48/2004. 
Awal berdirinya Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo 
masih mengontrak di Dukuh Klitik Desa Sidoharjo Kecamatan 
Jambon Kabupaten Ponorogo. Bersamaan dengan berjalannya waktu, 
Koperasi Anak Mandiri terus berkembang dengan baik dan mampu 
membuat gedung pelayanan sendiri tanpa kontrak atau disebut sebagai 
kantor pusat pada tahun 2009 di Jalan Joko Tingkir Desa Krebet 
Kecamatan Jambon Kabupaten Ponorogo. Bertepatan dengan 
pembuatan kantor pusat pada Tahun 2009 Koperasi Anak Mandiri 
juga membuka tempat pelayanan di Kecamatan Siman. Beriringan 
dengan berjalannya waktu dan Koperasi Anak Mandiri terus 
berkembang dengan baik akhirnya membuka kantor pelayanan lagi di 
daerah Kecamatan Sooko, Sampung dan Sambit.  
Koperasi Anak Mandiri Ponorogo memiliki tujuan yang 
khusus yaitu membelajari hidup hemat dan selalu mengembangkan 
sikap positif serta menjunjung tinggi prinsip-prinsip dan nilai-nilai 
manusia yang luhur, memberi pinjaman yang layak dan 
menyenangkan, mendidik anggota untuk menggunakan uang secara 
bijaksana. 
b. Visi dan Misi Koperasi Anak Mandiri Ponorogo 




Lembaga Ekonomi Sosial Alam Masyarakat Yang Besar, Sehat, 
Abadi Yang Dijiwai Oleh Prinsip-Prinsip dan Nilai-Nilai Credit 
Union (Manusia Yang Luhur). 
2).  Misi Koperasi Anak Mandiri Ponorogo 
Mengadakan Pembinaan, Pendidikan, dan Pelatihan Yang Bisa 
Menghasilkan Perubahan Sikap Positif Untuk Melayani Secara 
Profesional. 




































Keterangan Struktur Organisasi Koperasi Anak Mandiri Jambon 
Ponorogo sebagai berikut : 
1). Rapat Anggota 
a).  Rapat Anggota adalah pemegang kekuasaan tertinggi di Koperasi. 
b).  Rapat Anggota menetapkan : 
(1).   Anggaran Dasar 
(2).   Pemilihan, pengangkatan dan pemberhentian pengurus dan       
pengawas 
(3).   Rencana kerja 
(4).   Pembagian Sisa Hasil Usaha 
(5). Penggabungan, peleburan, pembagian dan pembubaran 
Koperasi. 
c).  Rapat Anggota dilaksanakan minimal satu kali dalam satu tahun. 
2).   Pengurus 
a). Ketua Pengurus bertugas memimpin dan mengkoordinasikan  
pengelolaan usaha dan pengembangan organisasi, memimpin 
rapat, menandatangani surat-surat keluar mengenai kebijakan 
Koperasi dan surat-surat perjanjian dengan pihak ketiga maupun 
lembaga. 
b). Wakil Ketua bertugas untuk memimpin dan mengkoordinasikan 
penyusunan kebiajakan di bidang pendidikan, melaksanakan 




c). Sekretaris bertugas mengkoordinasikan kebijakan di bidang 
organisasi. Menyusun berita acara rapat dan mengurus surat-surat 
serta memelihara semua arsip administrasi umum. 
d).  Bendahara bertugas mengkoordinasikan penyusunan kebijakan 
dalam bidang keuangan, penyusunan Rencana Anggaran dan 
Belanja Koperasi beserta keberhasilannya serta 
mempertanggungjawabkan laporan keuangan kepada Pengurus. 
e). Anggota Pengurus bertugas membantu pelaksanaan tugas-tugas 
yang dilimpahkan oleh Ketua Pengurus. 
3).  Pengawas  
a).  Ketua Pengawas bertugas memimpin rapat dan pelaksanaan tugas-
tugas kepengawasan. 
b). Sekretaris bertugas menyusun dan menyimpan berita acara 
pemeriksaan dan pengawasan. 
c). Anggota Pengawas membantu terlaksanakannya tugas-tugas 
pengawasan. 
4).   Pengelola/Pelaksana Harian 
a). Mengkoordinasikan perencanaan, pelaksanaan dan pengendalian 
kebijakan Pengurus. 
b). Mengembangkan kemampuan sumber daya manusia untuk 
terwujudnya visi koperasi. 
c).  Memelihara hubungan kerjasama dengan pihak-pihak terkait baik 




d). Menyampaikan laporan realisasi Rencana Kerja dan Anggaran 
secara berkala. 
e).  Melaksanakan tugas yang diberikan oleh Pengurus. 
d.   Daftar Karyawan 
Tabel 1 : Daftar Karyawan 
No. 
Nama Usia Jenis Kelamin Pendidikan 
Pengurus 
1. 
Sri Supadmi 45 P SLTA 
2. 
Mulyono 49 L SLTA 
3. 
Anik Nuryani 38 P SLTA 
4. 
Nuryantopo 40 L S1 
5. 
Samsi Tri Susilo A 41 L SLTA 
6. 
Yeni Suryandari 38 P SLTA 
Pengawas 
7. 
Suwandi 52 L S1 
8. 
Anang Setyono 43 L D3 
9. 
Pristiani 26 P SMP 
10. 
Latifah Putri 24 P D1 
Pengelola 
11. 
Wiyono 55 L SLTA 
12. 
Tya Kristiana 26 P SLTA 
13. 
Silvia Putri 28 P D3 
14. 
Muhammad Yusuf 23 L SLTA 
15. 
Uci Ramadani 21 P SLTA 
16. 





Anis Widyastuti 34 P SLTA 
18. 
Reigion J 25 L S1 
19. 
Tri Ujari 27 P S1 
20. 
Muhammad Havid 22 L SLTA 
21. 
Purbohadi 37 L SLTA 
22. 
Veni Indra 28 P SLTA 
23. 
Parno 54 L SLTA 
24. 
Riky Diansyah 29 L SLTA 
25. 
Bayu Saputro 28 L SLTA 
26. 
Andhi Romadoni 35 L SLTA 
27. 
Wahyu Setiawan 28 L S1 
28. 
Handika Bagus A P 21 L SLTA 
29. 
Deni Wahyudi 33 L SLTA 
30. 
Muhammad Basthomy 28 L SLTA 
31. 
Tri Ambarsari 22 P SLTA 
32. 
Aris Ratna Andika 33 L SLTA 
33. 
Endrayani 22 P SD 
34. 
Narko Dwi S 49 L SMP 
35. 
Jainal Abidin 25 L SLTA 
TOTAL 35 








2. Gambaran Insentif di Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo 
Menurut (Hanin et al., 2018) insentif adalah pemberian 
pendapatan tambahan untuk karyawan yang berfungsi sebagai perangsang 
agar semakin bergairah dalam meningkatkan prestasi kerja. Karyawan 
yang bekerja di suatu badan usaha apabila mendapatkan insentif yang 
sesuai dengan harapannya maka akan membuat karyawan merasa dihargai 
atas pengorbanan yang dilakukan untuk badan usaha, sehingga akan 
berdampak pada loyalitas karyawan. 
Pada Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo insentif yang 
diberikan kepada karyawan dinilai sudah cukup baik. Hal tersebut 
dikarenakan Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo dalam pemberian 
insentif kepada karyawan sudah cukup adil dan pemberiannya sudah tepat 
waktu. 
3. Gambaran Beban Kerja di Koperasi Anak Mandiri Jambon 
Ponorogo 
Menurut (Suryani & Rahman, 2020) beban kerja adalah 
sekumpulan atau sejumlah kegiatan yang harus diselesaikan oleh 
karyawan dalam jangka waktu tertentu. Beban kerja di suatu badan usaha 
harus disesuaikan dengan keahlian masing – masing karyawan supaya 
karyawan tidak merasa terbebani atas pekerjaannya dan tidak 
menimbulkan stress kerja.  
Pada Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo beban kerja yang 




masing karyawan dan target – target yang diberikan kepada karyawan 
juga sudah jelas. 
4. Gambaran Kepuasan Kerja di Koperasi Anak Mandiri Jambon 
Ponorogo  
Menurut (Wibowo & Sutanto, 2013) kepuasan kerja adalah 
perasaan positif pada suatu pekerjaan yang merupakan dampak/hasil 
evaluasi dari berbagai aspek pekerjaan. Kepuasan kerja di suatu badan 
usaha sangat diinginkan oleh semua karyawan yang bekerja. Kepuasan 
kerja yang dirasakan oleh karyawan akan  menyebabkan loyalitas 
karyawan meningkat. 
Pada Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo kepuasan kerja 
yang dirasakan oleh karyawan sudah cukup baik atau cukup puas. 
Kepuasan kerja karyawan ditunjukkan dengan perasaan puas bekerja 
sesuai dengan keahliannya dan nyaman dengan tempat bekerja. 
5. Gambaran Loyalitas Karyawan di Koperasi Anak Mandiri Jambon 
Ponorogo 
Menurut (Citra & Fahmi, 2019) loyalitas karyawan adalah suatu 
kecenderungan karyawan untuk tidak pindah ke perusahaan lain sebab 
loyalitas dapat mempengaruhi pada kenyamanan karyawan untuk bekerja 
pada suatu perusahaan. Loyalitas karyawan berkaitan dengan rasa bangga 
karyawan bekerja di badan usaha dan ingin menetap lama di badan usaha. 
Pada Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo loyalitas 




masuk pada koperasi tersebut. Namun juga masih ada karyawan yang 
bertahan sampai beberapa tahun untuk bekerja di Koperasi tersebut. 
6.  Gambaran Umum Responden 
a.  Karakteristik Responden Berdasarkan Usia 
   Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap 35 
responden, diperoleh gambaran responden berdasarkan dari usia 
sebagai berikut : 
Tabel 2 : Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Usia 
No Usia Jumlah Presentase 
1 <25 Tahun 7 20,0% 
2 25-35 Tahun 16 45,7% 
3 36-45 Tahun 7 20,0% 
4 >45 Tahun 5 14,3% 
Total  35 100,0% 
 Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
  Berdasarkan tabel di atas diketahui responden di dalam 
penelitian ini adalah usia kurang dari 25 tahun berjumlah 7 orang 
(20,0%), responden yang berusia 25-35 tahun berjumlah 16 orang 
(45,7%), responden yang berusia 36-45 tahun berjumlah 7 orang 
(20,0%), responden yang berusia lebih dari 45 tahun berjumlah 5 
orang (14,3%). Berdasarkan data tabel tersebut dapat disimpulkan 
bahwa responden didominasi umur 25-35 tahun. Artinya Koperasi 




35 tahun karena pada usia tersebut lebih produktif dalam bekerja dan 
karyawan masih memiliki semangat kerja yang tinggi. 
b. Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 
 
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap 35 
responden, diperoleh gambaran responden berdasarkan dari jenis 
kelamin sebagai berikut : 
Tabel 3 : Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Jenis 
Kelamin 
No Jenis Kelamin Jumlah Presentase 
1 Laki-Laki 21 60,0% 
2 Perempuan 14 40,0% 
Total  35 100,0% 
 Sumber : Daata Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
  Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jenis kelamin 
responden dalam penelitian ini adalah Laki-Laki sebanyak 21 orang 
(60,0%), perempuan sebanyak 14 orang (40,0%). Berdasarkan data 
yang ada dalam tabel di atas dapat disimpulkan bahwa responden yang 
berjenis kelamin laki-laki lebih banyak daripada responden 
perempuan karena Laki-Laki dalam bekerja lebih cekatan atau dalam 
menyelesaikan pekerjaan, seorang laki-laki juga lebih cepat 




c.  Karakteristik Responden Berdasarkan Pendidikan Terakhir  
Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap 35 
responden, diperoleh gambaran responden berdasarkan dari 
pendidikan terakhir sebagai berikut : 
Tabel 4 : Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan 
Pendidikan Terakhir 
No Pendidkan Terakhir Jumlah Presentase 
1 SD 1 2,9% 
2 SMP 2 5,7% 





Total  35 100,0% 
 Sumber Data : Data Pimer yang diolah dengan SPSS 16.00 
    Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa pendidikan terakhir 
responden dalam penelitian ini adalah SD sebanyak 1 orang (2,9%), 
SMP 2 orang (5,7%), SLTA sebanyak 24 orang (68,6%), dan 
Perguruan Tinggi sebanyak 8 orang (22,9%). Berdasarkan data tabel 
tersebut dapat disimpulkan bahwa responden didominasi oleh lulusan 
SLTA, karena di sekitar Koperasi Anak Mandiri Jambon banyak 
lulusan SLTA yang sudah mampu bekerja di Koperasi. 
d.  Karakteristik Responden Berdasarkan Lama Bekerja  
   Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan terhadap 35 
responden diperoleh gambaran responden berdasarkan lama bekerja 




Tabel 5 : Distribusi Frekuensi Responden Berdasarkan Lama 
Bekerja 
No Lama Bekerja Jumlah Presentase 
1 <3 Tahun 8 22,9% 
2 3-5 Tahun 13 37,1% 
3 6-8 Tahun 4 11,4% 
4 >8 Tahun 10 28,6% 
Total  35 100,0% 
  Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah responden 
yang lama kerjanya kurang dari 3 tahun adalah 8 orang (22,9%), 
responden yang lama kerjanya 3-5 tahun adalah 13 orang (37,1%), 
responden yang lama kerjanya 6-8 tahun adalah 4 orang (11,4%) dan 
responden yang lama kerjanya >8 tahun adalah 10 orang (28,6%). 
Berdasarkan data tabel tersebut dapat disimpulkan bahwa lama 
bekerja responden yang paling banyak adalah 3-5 tahun artinya pada 
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo karyawan masih tergolong 
pekerja baru atau bisa dikatakan belum lama bekerja. 
e.  Karakteristik Responden Berdasarkan Bagian 
  Berdasarkan hasil dari penelitian yang dilakukan terhadap 35 
responden diperoleh gambaran responden berdasarkan bagian 






Tabel 6 : Distribusi Frekuensi Responden berdasarkan Bagian 
No Bagian Jumlah Presentase 
1 Pengurus 6 17,1% 
2 Pengawas 4 11,4% 
3 Pengelola 25 71,4% 
Total  35 100,0% 
  Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
  Berdasarkan tabel di atas diketahui bahwa jumlah responden 
yang bekerja di bagian Pengurus sebanyak 6 orang (17,1%), 
responden yang bekerja di bagian Pengawa sebanyak 4 orang (11,4%) 
dan responden yang bekerja di bagian Pengelola sebanyak 25 orang 
(71,4%). Berdasarkan data tabel tersebut dapat ditarik kesimpulan 
bahwa jumlah responden yang banyak terdapat pada bagian pengelola, 
karena di Koperasi Anak Mandiri Jambon banyak membutuhkan 
karyawan pada bagian pengelola. 
7.  Deskripsi Variabel Penelitian 
Deskripsi variabel penelitian menggambarkan sebuah tanggapan 
responden mengenai variabel yang diteliti. Tanggapan responden ini 
berasal dari kuesioner yang telah diisi responden. Setiap variabel yang 
diteliti disusun ke dalam beberapa item pertanyaan dengan 5 pilihan 
jawaban yaitu Sangat Setuju (SS), Setuju (S), Kurang Setuju (KS), Tidak 
Setuju (TS) dan Sangat Tidak Setuju (STS). 
Penelitian ini menggunakan 3 variabel independen (bebas) yaitu 




(terikat) yaitu loyalitas karyawan. Bagian sub bab ini akan 
mendeskripsikan hasil jawaban responden yang didapatkan melalui 
penyebaran kuesioner tabulasi data ada di lampiran 3. Menurut (Riduan & 
A, 2012) untuk menyebutkan nilai rata-rata yang digunakan guna 
menjelaskan hasil yang diperoleh dapat disimpulkan dengan kriteria 
sebagai berikut : 
1.00  – 1.80 = Sangat Rendah 
1.81 – 2.61 = Rendah 
2.62 – 3.42 = Sedang 
3.43 – 4.23 = Tinggi 
4.24 – 5.00 = Sangat Tinggi 
Berikut merupakan hasil dari deskripsi variabel dari data yang diperoleh : 
a. Deskripsi Variabel Insentif (X1) 
Langkah perhitungan pada tabel berikut bersumber dari data 
kuesioner yang telah dianalisis SPSS 16 diperoh data yaitu sebagai 
berikut : 

































13 21 1 0 0 3 5 152 35 0,539 4,34 









11 15 7 2 0 2 5 140 35 0,874 4 
Rata – Rata 4,28 
 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
 Tabel di atas menjelaskan jawaban sesuai dengan item-item 
pertanyaan variabel Insentif (X1) yang memiliki nilai rata-rata yang 
tinggi. Item pertanyaan nomor 1 memiliki nilai rata-rata 4,31 dengan 
kriteria sangat tinggi artinya karyawan mendapatkan bonus sesuai 
dengan harapannya, dimana hal itu merupakan hasil dari representasi 
pertanyaan “Saya mendapat bonus yang sudah cukup adil dan layak” 
dari indikator bonus . Item pertanyaan nomor 2 memiliki nilai rata-
rata 4,49 dengan kriteria sangat tinggi artinya komisi yang 
didapatkan karyawan sudah sesuai dengan pengorbanannya, dimana 
hal itu merupakan hasil dari representasi pertanyaan “Saya mendapat 
komisi sesuai dengan hasil kerja saya” dari indikator komisi. Item 
pertanyaan nomor 3 memperoleh rata-rata 4,34 dengan kriteria 
sangat tinggi artinya mayoritas karyawan memperoleh bagi hasil 
secara berkala, dimana hal itu merupakan hasil representasi 
pertanyaan “Saya mendapat profit sharing (bagi hasil) dengan rutin” 
dari indikator profit sharing. Item pertanyaan nomor 4 memperoleh 




sudah menerima kompensasi sesuai dengan tanggungjawabnya, 
dimana hal itu merupakan hasil dari repesentasi pertanyaan “Saya 
menerima kompensasi sesuai dengan besarnya tanggung jawab yang 
saya emban” dari indikator kompensasi yang ditangguhkan. Item 
pertanyaan nomor 5 memperoleh nilai rata-rata 4 dengan kriteria 
tinggi artinya sebagian karyawan sering mendapat pujian dari 
pimpinan, dimana hal itu merupakan hasil representasi pertanyaan 
“Saya sering mendapat penghargaan dan pujian dari pimpinan” dari 
indikator penghargaan. 
 Kesimpulan dari indikator variabel insentif tersebut yaitu 
indikator yang berkaitan dengan komisi merupakan indikator dengan 
nilai rata-rata tertinggi  jika dibandingkan dengan indikator lainnya. 
Hal tersebut menunjukkan bahwa komisi yang diterima karyawan 
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo sudah sesuai dengan hasil 
kerjanya. 
b.   Deskripsi Variabel Beban Kerja (X2) 
 Langkah perhitungan pada tabel berikut bersumber dari data 
kuesioner yang telah di analisis yaitu dengan analisis SPSS 16.00 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 8 : Tanggapan Responden Terhadap Beban Kerja (X2) 
No. Pertanyaan 











Rata 5 4 3 2 1 

















15 10 6 4 0 2 5 141 35 1,043 4,03 
Rata – Rata 4,08 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
Tabel di atas menjelaskan jawaban sesuai dengan item-item 
pertanyaan variabel Beban Kerja (X2) yang memiliki nilai rata-rata 
yang tinggi. Item pertanyaan nomor 1 memiliki nilai rata-rata 3,97 
dengan kriteria tinggi artinya karyawan sudah memiliki target yang 
tersusun dengan baik, dimana hal itu merupakan hasil dari 
representasi pertanyaan “Target yang harus saya capai sudah jelas” 
dari indikator target yang harus dicapai. Item pertanyaan nomor 2 
memiliki nilai rata-rata 4,23 dengan kriteria tinggi artinya mayoritas 
karyawan bisa menikmati pekerjaan yang menjadi tanggung 
jawabnya, dimana hal itu merupakan hasil dari representasi 
pertanyaan “Saya dapat menikmati pekerjaan yang saya lakukan” 
dari indikator kondisi pekerjaan. Item pertanyaan nomor 3 
memperoleh rata-rata 4,03 dengan kriteria tinggi artinya mayoritas 
karyawan bisa menyelesaikan pekerjaan sesuai dengan 
kemampuannya, dimana hal itu merupakan hasil representasi 
pertanyaan “Beban kerja saya sehari-hari sudah sesuai dengan 
standar pekerjaan saya” dari indikator standar pekerjaan. 
Kesimpulan dari indikator variabel beban kerja tersebut yaitu 




indikator dengan nilai rata-rata tertinggi  jika dibandingkan dengan 
indikator lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa kondisi 
pekerjaan karyawan pada Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo 
sudah sesuai dengan tanggungjawabnya. 
c.   Deskripsi Variabel Kepuasan Kerja (X3) 
Langkah perhitungan pada tabel berikut ini bersumber dari 
data kuesioner yang telah dianalisis menggunakan SPSS 16.00 
diperoleh data sebagai berikut : 
Tabel 9 : Tanggapan Responden Terhadap Kepuasan Kerja (X3) 
No. Pertanyaan 











Rata 5 4 3 2 1 
Pekerjaan itu sendiri 
1 Pernyataan ke 1 5 23 6 1 0 2 5 137 35 0,658 3,91 
Kondisi kerja 
2 Pernyataan ke  9 16 9 1 0 2 5 138 35 0,802 3,94 
Hubungan antar pribadi 
3 Pernyataan ke 3 5 22 7 0 1 1 5 135 35 0,772 3,86 
Teknik pengawasan 
4 Pernyataan ke 4 5 22 6 1 1 1 5 134 35 0,822 3,83 
Perasaan aman dalam bekerja 
5 Pernyataan ke 5 5 22 5 3 0 2 5 134 35 0,785 3,83 
Rata – Rata 3,87 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
Tabel di atas menjelaskan jawaban sesuai dengan item-item 
pertanyaan variabel Kepuasan Kerja (X3) yang memiliki nilai rata-
rata yang tinggi. Item pertanyaan nomor 1 memiliki nilai rata-rata 
3,91 dengan kriteria tinggi artinya sebagian besar karyawan setuju 




saat ini, dimana hal itu merupakan hasil dari representasi pertanyaan 
“Saya puas bekerja sesuai dengan keahlian saya” dari indikator 
pekerjaan itu sendiri. Item pertanyaan nomor 2 memiliki nilai rata-
rata 3,94 dengan kriteria tinggi artinya karyawan puas dengan 
kondisi tempat kerja karena kondisi tempat kerja yang mendukung 
sehingga menunjang proses pekerjaan, dimana hal itu merupakan 
hasil dari representasi pertanyaan “Saya puas dengan kondisi tempat 
saya bekerja” dari indikator kondisi kerja. Item pertanyaan nomor 3 
memperoleh rata-rata 3,86 dengan kriteria tinggi artinya sebagian 
karyawan puas dengan cara komunikasi antar pribadi di badan usaha, 
dimana hal itu merupakan hasil representasi pertanyaan “Saya puas 
karena komunikasi dengan pimpinan terjalin dengan baik dalam 
menyelesaikan masalah” dari indikator hubungan antar pribadi. Item 
pertanyaan nomor 4 memperoleh nilai rata-rata 3,83 dengan kriteria 
tinggi artinya sebagian karyawan merasa puas dengan teknik 
pengawasan yang dilakukan oleh pimpinan, dimana hal itu 
merupakan hasil dari repesentasi pertanyaan “Saya puas dengan 
pimpinan yang selalu memberikan pengawasan kepada karyawan 
dalam setiap pekerjaan” dari indikator teknik pengawasan. Item 
pertanyaan nomor 5 memperoleh nilai rata-rata 3,83 dengan kriteria 
tinggi artinya sebagian karyawan di Koperasi Anak Mandiri Jambon 
Ponorogo merasa aman saat bekerja, dimana hal itu merupakan hasil 
representasi pertanyaan “Saya puas karena merasakan aman saat 




Kesimpulan dari indikator variabel kepuasan kerja tersebut 
yaitu indikator yang berkaitan dengan kondisi kerja merupakan 
indikator dengan nilai rata-rata tertinggi  jika dibandingkan dengan 
indikator lainnya. Hal tersebut menunjukkan bahwa karyawan 
merasa sangat puas dengan kondisi tempat kerja karena kondisi 
tempat kerja yang mendukung sehingga menunjang proses 
pekerjaan.  
d.   Deskripsi Variabel Loyalitas Karyawan (Y) 
 Langkah perhitungan pada tabel berikut bersumber dari data 
kuesioner yang telah dianalisis menggunakan SPSS 16.00 diperoleh 
data sebagai berikut : 
Tabel 10 : Tanggapan Responden Terhadap Loyalitas Karyawan (Y) 
No. Pertanyaan 











Rata 5 4 3 2 1 




19 15 0 1 0 2 5 157 35 0,658 4,49 




17 16 1 1 0 2 5 154 35 0,695 4,40 




18 14 2 1 0 2 5 154 35 0,736 4,40 
Rata – Rata 4,43 
 Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
Tabel di atas menjelaskan jawaban sesuai dengan item-item 
pertanyaan variabel Loyalitas Karyawan (Y) yang memiliki nilai 




rata-rata 4,49 dengan kriteria sangat  tinggi artinya mayoritas 
karyawan merasa senang karena bisa bekerja di badan usaha 
tersebut, dimana hal itu merupakan hasil dari representasi pertanyaan 
“Saya bangga menjadi bagian dari badan usaha” dari indikator rasa 
bangga karyawan. Item pertanyaan nomor 2 memiliki nilai rata-rata 
4,40 dengan kriteria sangat tinggi artinya karyawan banyak yang 
setuju apabila mereka mengerjakan tugas dengan bersungguh - 
sungguh, dimana hal itu merupakan hasil dari representasi 
pertanyaan “Saya melaksanakan tugas sebaik-baiknya dan 
bersungguh-sungguh” dari indikator karyawan melaksanakan 
pekerjaan dengan penuh kesungguhan. Item pertanyaan nomor 3 
memperoleh rata-rata 4,40 dengan kriteria sangat tinggi artinya 
mayoritas karyawan tidak ingin keluar dari badan usaha, dimana hal 
itu merupakan hasil representasi pertanyaan “Saya ingin menetap 
lama bekerja di badan usaha” dari indikator keinginan karyawan 
menetap lama di perusahaan. 
Kesimpulan dari indikator variabel loyalitas karyawan tersebut 
yaitu indikator yang berkaitan dengan rasa bangga karyawan bekerja 
merupakan indikator dengan nilai rata-rata tertinggi jika 
dibandingkan dengan indikator lainnya. Hal tersebut menunjukkan 
bahwa karyawan merasa senang bisa bekerja di badan usaha dan 




8. Uji Instrumen 
a. Uji Validitas 
Uji validitas menurut (Sugiyono, 2017) yaitu membandingkan 
antara r hitung dan r tabel dengan df = n – 2, dengan keteraangan n 
merupakan total responden, jumlah responden dalam penelitian ini 
adalah 35 responden dan besar df adalah 33 dengan taraf signifikan 
5% jadi nilai tabel sebesar 0,3338. 
Langkah perhitungan tabel di bawah ini bersumber dari data 
kuesioner yang kemudian diolah dengan SPSS 16.00 diperoleh 
sebagai berikut : 
Tabel 11 : Hasil Pengujian Validitas 
Variabel Butir r hitung r tabel Keterangan 
Insentif 
(X1) 
1 0,791 0,3338 Valid 
2 0,829 0,3338 Valid 
3 0,846 0,3338 Valid 
4 0,790 0,3338 Valid 
5 0,737 0,3338 Valid 
Beban Kerja 
(X2) 
1 0,934 0,3338 Valid 
2 0,876 0,3338 Valid 
3 0,946 0,3338 Valid 
Kepuasan 
Kerja (X3) 
1 0,869 0,3338 Valid 
2 0,869 0,3338 Valid 
3 0,926 0,3338 Valid 
4 0,916 0,3338 Valid 







1 0,910 0,3338 Valid 
2 0,860 0,3338 Valid 
3 0,918 0,3338 Valid 
Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
  Tabel di atas adalah hasil perolehan r hitung dari semua item 
pertanyaan variabel yang mana mempunyai nilai r hitung > r tabel, 
maka dapat disimpulkan seluruh indikator penelitian ini dapat 
dikatakan valid yang menunjukkan bahwa data yang ada layak untuk 
digunakan menjadi alat ukur dalam penelitian. 
b. Uji Reliabilitas   
  Uji Reliabilitas menurut (Sugiyono, 2017) merupakan alat 
ukur konsistensi dalam penggunaan kuesioner, maksudnya apabila 
pengukuran di lakukan kembali atau diujikan kembali hasilnya 
reliable atau tidak, bisa dikatakan reliable apabila di ujikan hasilnya 
tetap sama. Cara untuk menguji reliabilitas adalah dengan rumus 
koefisien Cronbach Alpha, dimana kuesinor dikatakan reliable apabila 
: 
1. Cronbach Alpha (α) > 0,60 (taraf signifikansi) maka data 
dikatakan reliable. 
2. Cronbach Alpha (α) < 0,60 (taraf signifikansi) maka data 
dikatakan tidak reliable. 
  Langkah perhitungan dalam tabel di bawah ini bersumber dari 
data kuesioner yang kemudian selanjutnya diolah dengan SPSS 16.00 




Tabel 12 : Hasil pengujian Reliabilitas 
Variabel Cronbach Alpha Kriteria Keterangan 
Insentif (X1) 0,833 0,60 Reliabel 
Beban Kerja (X2) 0,907 0,60 Reliabel 
Kepuasan Kerja (X3) 0,938 0,60 Reliabel 
Loyalitas Karyawan (Y) 0,876 0,60 Reliabel 
 Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
  Hasil dari tabel dapat dijelaskan bahwa semua variabel 
independen dan dependen mempunyai nilai Cronbach Alpha > 0,60. 
Hal tersebut mempunyai arti bahwa semua pertanyaan variabel dalam 
penelitian ini dinyatakan reliable atau dapat digunakan sebagai alat 
ukur dalam penelitian ini. 
9. Analisis Regresi Linier Berganda  
   Analisis regresi linier berganda digunakan untuk mengukur 
seberapa besar pengaruh variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y) menurut (Sugiyono, 2017). Berdasarkan data setiap  
responden yang diperoleh dari kuesioner tentang insentif, beban kerja, 
kepuasan kerja dan loyalitas karyawan yang selanjutnya diolah 
menggunakan SPSS 16.00 maka diperoleh hasil analisis regresi linier 
















t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.662 2.648  2.893 .007 
INSENTIF (X1) .306 .105 .403 2.930 .006 
BEBAN KERJA (X2) -.483 .131 -.683 -3.686 .001 
KEPUASAN KERJA (X3) .257 .101 .473 2.552 .016 
a. Dependent Variable: LOYALITAS KARYAWAN (Y)    
 Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
  Hasil dari tabel di atas dapat dibuat rumusan fungsi regresi 
linier berganda sebagai berikut : 
Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 + e 
Y = 7,662 + 0,306 + -0,483 + 0,257 + e 
 Persamaan di atas dapat dijelaskan dengan deskriptif sebagai berikut :  
 a). Konstanta = 7,662 
    Nilai konstanta dari analisis di atas adalah sebesar 7,662 dan 
memiliki nilai positif. Nilai tersebut bisa diartikan pada saat variabel 
insentif, beban kerja dan kepuasan kerja tidak ada atau dalam keadaan 
konstan, maka nilai loyalitas karyawan sebesar 7,662 dan nilai 
tersebut merupakan pengaruh dari variabel lain yang tidak 
dimasukkan dalam model regresi. 




   Variabel insentif memiliki nilai 0,306 dimana ini 
menunjukkan bahwa adanya pengaruh positif antara variabel insentif 
terhadap loyalitas karyawan. Artinya apabila variabel insentif 
mengalami kenaikan atau meningkat sebesar satu satuan maka 
variabel loyalitas karyawan meningkat sebesar 0,306 satuan dengan 
asumsi variabel lain konstan. 
c). Koefisien beban kerja = -0,483 
  Variabel beban kerja memiliki nilai -0,483 dimana ini 
menunjukkan adanya pengaruh negarif antara variabel beban kerja 
terhadap loyalitas karyawan. Artinya apabila variabel beban kerja 
mengalami kenaikan atau meningkat sebesar satu satuan maka 
variabel loyalitas karyawan menurun sebesar -0,483 satuan dengan 
asumsi variabel lain konstan. 
d). Koefisien kepuasan kerja = 0,257 
Variabel kepuasan kerja memiliki nilai 0,257 dimana ini 
menunjukkan adanya pengaruh positif antara variabel kepuasan kerja 
terhadap loyalitas karyawan. Artinya apabila variabel kepuasan kerja 
mengalami kenaikan atau meningkat sebesar satu satuan maka 
variabel loyalitas karyawan meningkat sebesar 0,257 satuan dengan 
asumsi variabel lain konstan. 
10. Koefisien determinasi (R2) 
Koefisien determinasi (R
2
) merupakan alat yang digunakan untuk 




variabel dependen (Y) menurut (Santoso, 2013), dengan hasil sebagai 
berikut : 
Tabel 14 : Hasil Koefisien Determinasi (R2) 
Model Summary 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 




 .414 .357 1.501 
a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA (X3), INSENTIF (X1), 
BEBAN KERJA (X2) 
  Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
   Tabel di atas menunjukkan hasil dari R Square sebesar 0,414 
yang mengandung pengertian bahwa nilai sumbangan yang diberikan 
variabel independen (Insentif, Beban Kerja dan Kepuasan Kerja) 
terhadap variabel dependen (Loyalitas Karyawan ) sebesar 41,4% dan 
sisanya 58,6% merupakan sumbangan dari variabel lain di luar variabel 
dalam penelitian ini. 
11. Uji Hipotesis 
a.  Uji Hipotesis Parsial (Uji t) 
Uji t (uji parsial) adalah uji yang digunakan untuk mengetahui 
besar pengaruh variabel independen secara individual terhadap variabel 
dependen dengan tingkat signifikan 5%. 
Dengan ketentuan jika t hitung   t tabel dan nilai signifikasi   
0,05 maka variabel independen secara individual berpengaruh signifikan 
terhadap variabel dependen, dan sebaliknya jika t hitung   t tabel dan 




tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. Hasil pengujiannya 
sebagai berikut : 








t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 7.662 2.648  2.893 .007 
INSENTIF (X1) .306 .105 .403 2.930 .006 
BEBAN KERJA (X2) -.483 .131 -.683 -3.686 .001 
KEPUASAN KERJA (X3) .257 .101 .473 2.552 .016 
a. Dependent Variable: LOYALITAS KARYAWAN (Y)    
 Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
Berdasarkan hasil di atas dapat diketahui t hitung untuk variabel 
independen adalah sebagai berikut : 
1) Berdasarkan dari tabel di atas diketahui nilai signifikansi untuk 
variabel insentif (X1) terhadap loyalitas karyawan (Y) adalah sebesar 
0,006 < 0,05 dan nilai t hitung 2,930 > t tabel 2,039, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel 
insentif (X1) terhadap variabel loyalitas karyawan (Y) di Koperasi 
Anak Mandiri Jambon Ponorogo. Berikut ini adalah gambar uji 
hipotesis dua arah dari pengaruh insentif terhadap loyalitas karyawan 








Gambar 1 : Kurva Uji t 
   




Berdasarkan dengan gambar di atas t hitung 2,930 (2,039 > 
2,930) dan nilai signifikansi (0,006 < 0,05) sehingga H0 ditolak dan 
Ha diterima, artinya insentif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap loyalitas karyawan. 
2) Berdasarkan hasil dari tabel 16 diketahui nilai signifikansi untuk 
variabel beban kerja (X2) terhadap loyalitas karyawan (Y) adalah 
sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung - 3,686 dan t tabel 2,039 (3,686 
> 2,039), dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan 
antara variabel beban kerja (X2) terhadap loyalitas karyawan (Y) 
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo. Berikut adalah gambar uji 
hipotesis dua arah dari pengaruh beban kerja terhadap loyalitas 
karyawan sebagai berikut : 
Gambar 2 : Kurva Uji t 
   



























  Berdasarkan dengan gambar kurva di atas nilai t hitung -3,686 
(-3,686 < -2,039) dan nilai signifikansi (0,001 < 0,05) sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima, artinya beban kerja berpengaruh negatif dan 
signifikan terhadap loyalitas karyawan. 
3) Berdasarkan hasil dari tabel 16 diketahui nilai signifikansi untuk 
variabel kepuasan kerja (X3) terhadap loyalitas karyawan (Y) adalah 
sebesar 0,016 < 0,05 dan t hitung 2,552 > t tabel 2,039, dapat 
disimpulkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara variabel 
kepuasan kerja (X3) terhadap loyalitas karyawan (Y) Koperasi Anak  
Mandiri Jambon Ponorogo. Berikut ini adalah gambar uji hipotesis 
dua arah dari pengaruh kepuasan kerja terhadap loyalitas karyawan 
sebagai berikut : 
Gambar 3 : Kurva Uji t 
   




Berdasarkan dengan gambar kurva di atas nilai t hitung 2,552 
(2,552 > 2,039) dan niali signifikansi (0,016 < 0,05) sehingga H0 
ditolak dan Ha diterima, artinya kepuasan kerja berpengaruh positif 
















b. Uji Hipotesis Simultan (Uji F) 
Uji F (uji simultan) adalah digunakan untuk  menguji tingkat 
pengaruh independen yang dimasukkan dengan model regresi 
terhadap variabel dependen secara bersama-sama atau simultan. 
Dengan ketentuan jika signifikansi F   0,05 atau Fhitung   
Ftabel, maka H0 ditolak dan hipotesis alternatif diterima. Hal ini 
berrati, simultan ada pengaruh yang signifikan antara varibel 
independen (X) terhadap variabel dependen (Y). Jika signifikansi F  
  0,05 atau Fhitung   Ftabel, maka H0 diterima dan hipotesis 
alternatif ditolak. Hal ini berarti, secara simultan tidak ada pengaruh 
yang signifikan antara variabel independen (X) terhadap variabel 
dependen (Y). Dalam pengujian simultan ditemukan hasil sebagai 
berikut : 




Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig. 
1 Regression 49.270 3 16.423 7.287 .001
a
 
Residual 69.872 31 2.254   
Total 119.143 34    
a. Predictors: (Constant), KEPUASAN KERJA (X3), INSENTIF (X1), BEBAN KERJA (X2) 
b. Dependent Variable: LOYALITAS KARYAWAN (Y)   
 Sumber : Data Primer yang diolah dengan SPSS 16.00 
  Penyajian tabel di atas diketahui nilai F hitung sebesar 7,287 
dengan nilai signifikansi  0,001 kemudian pada taraf signifikansi 5% 
dan df = (k-1) : (n-k) = (4-1) : (35-4) = 3 : 31, maka nilai F tabel 




disimpulkan bahwa variabel insentif, beban kerja dan kepuasan kerja 
secara simultan berpengaruh terhadap loyalitas karyawan Koperasi 
Anak Mandiri Jambon Ponorogo. Berikut ini adalah gambar 
keputusan uji hipotesis dua arah : 
Gambar 4 : Kurva Uji F 
 
 
  Berdasarkan gambar kurva di atas terlihat F hitung berada di 
daerah arsir positif dengan nilai 7,287 sedangkan F tabel 2,91 yang 
berarti H0 ditolak dan Ha diterima yang artinya variabel insentif, beban 
kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh positif dan 
simultan terhadap loyalitas karyawan Koperasi Anak Mandiri Jambon 
Ponorogo.  
B. PEMBAHASAN 
1. Pembahasan Hasil Analisis 
a. Pengaruh Insentif Terhadap Loyalitas Karyawan pada Koperasi 
Anak Mandiri Jambon Ponorogo. 
Hasil dari tabel 14 di atas pada variabel insentif  (X1), kolom t 
hitung dan signifikan diperoleh t hitung 2.930 dan t tabel 2,039 
sehingga t hitung > t tabel, sedangkan nilai signifikan sebesar 0,006 < 
0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,306, maka dapat disimpulkan 





signifikan terhadap loyalitas karyawan (Y) Koperasi Anak Mandiri 
Jambon Ponorogo. Artinya dengan insentif yang sesuai dengan 
harapan karyawan akan berdampak atau mempengaruhi pada loyalitas 
karyawan. 
  Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa insentif yang 
didapatkan oleh karyawan Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo 
sudah baik, responden sudah mendapatkan bonus dari badan usaha 
dengan cara yang cukup adil dan layak, komisi yang didapatkan 
responden sesuai dengan hasil kerjanya, profit sharing atau bagi hasil 
yang didapatkan responden sudah cukup rutin, responden menerima 
kompensasi sesuai dengan tanggungjawabnya dan responden sering 
mendapat pujian atau penghargaan dari pimpinan. Sehingga dengan 
hal tersebut dapat disimpulkan bahwa pemberian insentif berupa 
bonus, komisi, profit sharing, kompensasi dan pemberian penghargaan 
yang sesuai akan meningkatkan loyalitas karyawan pada Koperasi 
Anak Mandiri Jambon Ponorogo. Pemberian insentif yang sesuai 
harapan karyawan akan membuat karyawan tidak ingin keluar dari 
badan usaha. Hal ini sesuai dengan tanggapan yang diberikan 
responden dalam menjawab pertanyaan – pertanyaan dari kuesioner 
penelitian yang telah disebarkan kepada responden. Dimana 
responden menilai bahwa insentif memberikan dampak atau 
mempengaruhi loyalitas karyawan antara lain membuat karyawan 
lebih semangat dalam bekerja dan merasa lebih dihargai 




diberikan kepada karyawan maka akan semakin tinggi pula rasa 
loyalitas karyawan. 
  Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Made et al., 2013) yang berjudul Pengaruh Insentif Terhadap 
Loyalitas Karyawan (Studi pada Karyawan Tetap PT. SIER (Persero), 
Surabaya) diketahui bahwa Insentif berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap Loyalitas Karyawan. 
b. Pengaruh Beban Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan pada 
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo 
Hasil dari tabel 14 di atas pada variabel beban kerja (X2), 
kolom t hitung dan signifikan diperoleh t hitung sebesar - 3,686 dan t 
tabel 2,039 sehingga t hitung > t tabel, sedangkan nilai signifikan 
sebesar 0,001 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar -483, maka dapat 
disimpulkan bahwa variable beban kerja (X2) secara parsial 
berpengaruh secara negatif signifikan terhadap loyalitas karyawan (Y) 
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo. Artinya beban kerja akan 
berdampak atau mempengaruhi pada loyalitas karyawan. 
 Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa beban kerja pada 
karyawan Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo sudah sesuai 
dengan kemampuan karyawan. Indikator yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah target yang harus dicapai, kondisi pekerjaan dan 
standar pekerjaan. Di Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo 
target yang harus dicapai responden sudah jelas dan tidak ada target di 




pekerjaan yang dilakukan dan beban kerja responden sudah sesuai 
dengan standart pekerjaannya. Hal ini sesuai dengan tanggapan yang 
di berikan responden dalam menjawab pertanyaan – pertanyaan dari 
kuesioner penelitian yang telah disebarkan dimana responden menilai 
bahwa beban kerja yang berlebihan akan memberikan dampak atau 
mempengaruhi loyalitas karyawan antara lain membuat karyawan 
menjadi lelah dan bisa menimbulkan stress kerja. Semakin tinggi 
beban kerja yang diterima oleh karyawan maka akan semakin rendah 
rasa loyalitas karyawan. 
 Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan 
oleh (Suryani & Rahman, 2020) yang berjudul Pengaruh Motivasi, 
Kompensasi serta Beban Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan Pada 
PT. Cosmoproft Indokarya Banjarnegara diketahui bahwa Beban 
Kerja berpengaruh negatif dan signifikan terhadap Loyalitas 
Karyawan. 
c. Pengaruh Kepuasan Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan pada 
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo 
Hasil dari tabel 14 di atas pada variable kepuasan kerja (X3), 
kolom t hitung dan signifikan diperoleh t hitung sebesar 2,552 dan t 
tabel 2,039 sehingga t hitung > t tabel, sedangkan nilai signifikan 
sebesar 0,016 < 0,05 dan koefisien regresi sebesar 0,257 maka dapat 
disimpulkan bahwa variable kepuasan kerja (X3) secara parsial 
berpengaruh positif signifikan terhadap loyalitas karyawan (Y) 




yang dirasakan seorang karyawan akan memiliki dampak atau 
mempengaruhi pada loyalitas karyawan. 
Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa kepuasan kerja 
pada Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo dilihat dari indikator 
pekerjaan itu sendiri, kondisi kerja, hubungan antar pribadi, teknik 
pengawasan dan perasaan aman dalam berkerja. Dimana responden 
sudah puas bekerja sesuai dengan keahliannya dan puas dengan 
kondisi tempat bekerja yang nyaman. Hubungan antar pribadi pada 
Koperasi Anak Mandiri Jambon Ponorogo terjalin dengan baik karena 
ketika ada masalah selalu diselesaikan dengan cara yang baik dan 
pimpinan selalu memberikan pengawasan terhadap karyawan. Terkait 
dengan perasaan aman dalam bekerja, responden merasakan aman 
saat bekerja karena lingkungan kerja yang mendukung sehingga tidak 
ada hal-hal yang mengganggu ketika bekerja. Kepuasan kerja yang 
dirasakan oleh seorang karyawan secara otomatis dengan penuh 
kesadaran akan meningkatkan loyalitas karyawan. Hal ini sesuai 
dengan tanggapan yang di berikan responden dalam menjawab 
pertanyaan-pertanyaan dari kuesioner penelitian yang telah disebarkan 
yang memiliki hasil nilai rata-rata yang baik.  Dimana responden 
menilai bahwa kepuasan kerja memberikan dampak atau 
mempengaruhi loyalitas karyawan antara lain karyawan akan merasa 
nyaman dan akan bertahan dalam badan usaha. Semakin tinggi 
kepuasan kerja yang dirasakan karyawan maka akan semakin tinggi 




Hasil dari penelitian ini sejalan dengan penelitian yang 
dilakukan oleh (Wibowo & Sutanto, 2013) yang berjudul Pengaruh 
Leader Member Exchange (LMX), Motivasi Kerja dan Kepuasan 
Kerja Terhadap Loyalitas Karyawan Departemen Penjualan CV. 
Pratama Jaya di Madiun diketahui bahwa Kepuasan Kerja 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Loyalitas Karyawan. 
d. Pengaruh Insentif, Beban Kerja dan Kepuasan Kerja Terhadap 
Loyalitas Karyawan pada Koperasi Anak Mandiri Jambon 
Ponorogo 
Hasil dari tabel 15 di atas yang menunjukkan output Model 
Summary terlihat nilai yang dimiliki Koefisien Determinasi (R
2
) yang 
ditunjukkan pada kolom R Square sebesar 0,414 yang mengandung 
arti bahwa nilai sumbangan yang diberikan variabel independen yaitu 
insentif (X1), beban kerja (X2) dan kepuasan kerja (X3) terhadap 
variabel dependen yaitu  loyalitas karyawan (Y) sebesar 41,4% dan 
sisanya 58,6% merupakan sumbangan dari variabel lain di luar 
variabel dalam penelitian ini. 
Hasil dari pengujian pada Uji F (Simultan) pada tabel 
diketahui nilai F hitung sebesar 7,287 dengan nilai F tabel 2,91, 
karena F hitung 7,287 > F tabel 2,91. Nilai signifikan yang diperoleh 
adalah 0,001 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa insentif, beban 
kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh positif terhadap 




Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan bahwa variabel 
insentif, beban kerja dan kepuasan kerja secara simultan berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap loyalitas karyawan Koperasi Anak 
Mandiri Jambon Ponorogo. Hasil tersebut menunjukkan dengan 
adanya insentif , beban kerja yang sesuai dengan kemampuan 
karyawan dan kepuasan kerja yang sesuai dengan harapam karyawan 
maka akan meningkatkan loyalitas karyawan. 
 
